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ABSTRACT

The need factor-based to the theory of Andersen and Newman
(2005) is seen from 2 aspects, which include the individual
assessment aspect (perceived need factor) and the clinical aspect
(evaluated need). There is still no publication of review research
that discusses specific analyzes of subjective assessment of the
needs of the elderly on the use of services in health facilities at
Puskesmas and Posyandu. The purpose of this study was to
identify the relationship between the influence of perceived
need factors on the utilization of health services for the elderly at
the Puskesmas and Posyandu. This study is a qualitative study
with a literature review using quantitative and mixed methods
analysis which are published from 2016 to 2021. The collection of
literature using the Scopus, Science Direct, PubMed, and Google
Scholar databases. The search results obtained 60 articles that
matched the keywords and then the overall identification was
carried out using inclusion and exclusion criteria in the content of
the article so that 12 articles were reviewed. The results showed
which variable of perceived need factor that most commonly
found to be related to the utilization of elderly health care
services at Puskesmas and Posyandu was the chronic condition
variable (n = 4 articles), followed by the self-rated health,
subjective health complaint, perception for benefit matter and
limitation in daily activities variable, each of them are (n=2
articles). Further studies are needed to develop an appropriate
instrument in assessing the factors of the needs of the elderly in
full, namely the factors of the needs of the elderly which are seen
from the clinical aspect of the utilization of health services at the
Puskesmas and Posyandu.

Keywords : elderly, utilization of healthcare, perceived need
factor, puskesmas, posyandu.

ABSTRAK

Faktor kebutuhan menurut teori Andersen dan Newman (2005)
dilihat dari 2 aspek yaitu aspek penilaian individu (perceived
need factor) dan aspek klinis (evaluated need). Masih belum ada
publikasi penelitian review yang membahas analisis khusus
mengenai penilaiaan kebutuhan lansia secara subjektif terhadap
pemanfaatan pelayanan di fasilitas kesehatan Puskesmas dan
Posyandu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
hubungan pengaruh perceived need factor terhadap
pemanfaatan pelayanan kesehatan lansia di Puskesmas dan
Posyandu. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
review literatur menggunakan kuantitatif dan mixed method
analisis yang diterbitkan dari tahun 2016 sampai 2021.
Pengumpulan literature menggunakan database Scopus, Science
Direct, PubMed, dan Google Scholar. Hasil pencarian diperoleh
60 artikel yang sesuai dengan kata kunci lalu dilakukan identifikasi
secara keseluruhan menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi
pada isi artikelnya, sehingga diperoleh 12 artikel yang di review.
Hasil analisis variabel perceived need factor yang paling banyak
ditemukan hubungannya terhadap pemanfaatan pelayanan
kesehatan lansia di Puskesmas dan Posyandu ialah variabel
chronic condition (n=4 artikel), diikuti oleh variabel self rated
health, subjective health complaint, perception for benefit
matter dan limitation in daily activities yang masing-masing
sebanyak (n=2 artikel). Kajian lebih lanjut dibutuhkan untuk
mengembangkan instrument yang tepat guna dalam mengkaji
faktor kebutuhan lansia secara lengkap yaitu faktor kebutuhan
lansia yang dilihat dari aspek secara klins terhadap pemanfaatan
pelayanan kesehatan di Puskesmas dan Posyandu.

Kata Kunci : lansia, pemanfaatan pelayanan kesehatan,
perceived need factor, puskesmas, posyandu.
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PENDAHULUAN

Perubahan tren demografi pada peningkatan populasi
penuaan penduduk (ageing population) merupakan suatu hal
yang tengah dihadapi oleh berbagai negara di dunia saat ini
(Cheng et al., 2020). Berdasarkan laporan data World Population
Prospects 2019, menjelaskan perkembangan populasi lansia
diproyeksikan akan mengalami peningkatan di Asia Timur dan
Tenggara, yaitu dari 261 juta pada tahun 2019 menjadi 573 juta
penduduk lansia yang berusia 65 tahun atau lebih pada tahun
2050 (United Nations, Department of Economic and Social
Affairs, Population Division, 2019). Negara berkembang serta
negara yang memiliki jumlah yang besar pada populasi umur
muda saat ini merupakan kawasan negara yang memiliki
peningkatan populasi lansia tercepat dibandingkan dengan
negara maju (UNFPA, 2012). Salah satunya ialah Negara
Indonesia, dimana saat ini Indonesia dihadapkan dengan
pertumbuhan populasi lansia yang semakin meningkat. Menurut
Laporan Data Badan Pusat Statistik 2020, bahwa persentase
populasi lansia di Indonesia tercatat sebanyak 26,82 Juta atau
sebesar 9,92% dari keseluruhan jumlah populasi manusia di
Indonesia (BPS, 2020).

Penyelengaraan kesehatan lanjut usia di Puskesmas telah
diatur oleh Permenkes 67 tahun 2015 dalam memberikan
pelayanan kesehatan yang paripurna terhadap lansia. Melalui
kebijakan ini juga menjelaskan pentingnya pelaksanaan upaya
kesehatan berbasis masyarakat pada lansia yang merupakan
metode pelaksanaan di luar gedung seperti posyandu lansia dan
posbindu lansia (Pos Pembinaan Terpadu Lanjut Usia). Namun,
pada pelaksanaanya masih banyak lansia yang belum
memanfaatkan Puskesmas dan Posyandu sebagai tempat
mereka menerima pelayanan kesehatan. Berdasarkan data
laporan Profil statistik Kesehatan 2019, jumlah persentase lansia
yang memanfaatkan pelayanan kesehatan di Puskesmas dari
tahun 2017-2020 hanya menempati posisi ketiga dan keempat
setelah fasilitas kesehatan rumah sakit (BPS, 2019). Adapun
lansia yang memanfaatkan kegiatan UKBM sebagai tempat
menerima pelayanan kesehatan menempati posisi terendah
dibandingkan fasilitas kesehatan lainnya dari tahun 2017-2020
(BPS, 2019). Tepatnya, jumlah persentase lansia yang
memanfaatkan pelayanan kesehatan di Puskesmas dan
Posyandu mengalami penurunan yang masing-masing sebesar
43,12% dan 3,70% pada tahun 2019 menjadi 40,51% dan 2,79%
padatahun 2020 (BPS, 2019).

Berdasarkan teori (Andersen & Newman, 2005), ada 3 faktor
yang mempengaruhi individu dalam memanfaatkan pelayanan
kesehatan yaitu faktor predisposisi (predisposing factor), faktor
pemungkin (enabling factor), dan faktor kebutuhan (need
factor). Adapun faktor kebutuhan (need factor) dalam teori
(Andersen & Newman, 2005) dibagi menjadi 2 yaitu perceived

need factor dan evaluated need factor. Pada perceived need
factor ialah individu menilai persepsi kebutuhan akan pelayanan
kesehatan menurut penilaiannya sendiri yang mempengaruhi
perilaku individu dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan
(Beran, 2015; Cohen-Mansfield & Frank, 2008), sedangkan pada
evaluated need factor ialah penilaian kebutuhan akan pelayanan
akan kesehatan yang dilakukan oleh tenaga kesehatan yang ahli
dalam bidangnya berdasarkan status kesehatan individu.
Menurut (Malik et al., 2020), pentingnya melihat penilaian
individu terhadap kebutuhannya sendiri dalam memanfaatkkan
pelayanan kesehatan yang cenderung lebih sering dilakukan oleh
individu ketimbang penilaian kebutuhan individu yang dilakukan
oleh tenaga kesehatan yang pasti memerlukan biaya lebih mahal.

Ada beberapa variabel yang dinilai pada perceived need
factor pada individu khususnya lansia meliputi penilaian
kesehatan tubuh secara general (self rated health), keterbatasan
dalam melakukan aktivitas (limitation in daily activity), dan
memiliki kondisi penyakit kronis (chronic condition) (Idler &
Benyamini, 1997; Jylha, 2009; Ryff et al., 2015). Adapun yang
dijelaskan oleh (Cohen-Mansfield & Frank, 2008; Malik et al.,
2020), persepsi kebutuhan juga dapat dilihat dari karena adanya
manfaat pelayanan kesehatan sehingga membutuhkan
(perception benefit for matter). Selain itu, penilaian kesehatan
juga dapat dilihat dari adanya komplain masalah kesehatan yang
dimiliki oleh lansia (subjective health complaints) (Irwan et al.,
2016). Oleh karenanya, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi
hubungan pengaruh perceived need factor terhadap
pemanfaatan pelayanan kesehatan lansia di Puskesmas dan
Posyandu dengan metode literature review. Hal ini dilakukan
karena belum ada penelitian yang mengkhususkan analisis
hubungan pengaruh perceived need factor terhadap
pemanfaatan pelayanan kesehatan di Puskesmas dan Posyandu
melalui metode literature review.

METODE

Metode yang digunakan pada studi literatur ini adalah
dengan menggunakan pendekatan literature review. Urutan
proses penelitian ini menggunakan panduan penelitian
(Nursalam, 2020; Snyder, 2019), yaitu: 1). Menentukan ruang
lingkup masalah, tujuan, dan pertanyaan penelitian, 2).
Menentukan kriteria inklusi, eksklusi, kata kunci dan database
pencarian literatur, 3) Melakukan pencarian literatur dengan kata
kunci, database, dan panduan kriteria inklusi, 4) Penyaringan
artikel menampilkan diagram flow literature review PRISMA, 5)
Melakukan analisis dan sintesis literatur menggunakan
pendekatan thematic analysis, 6) Melakukan rangkuman review
secara teroganisir.

Strategi pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan
panduan PRISMA. Literatur yang digunakan dalam studi literatur
ini diterbitkan daritahun 2016 sampai 2021. Pengumpulan
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literatur dilakukan melalui database Scopus, PubMed, Google
Scholar, dan Science Direct dengan menggunakan kata kunci:
“elderly” or “older person” or “older adult

“perceived need”, “utilization of health services”, “elderly visit”

”, “elderly program”,
dan “lansia”, “puskesmas”, “kunjungan lansia”, “posyandu
lansia”.

Kriteria Inklusi dan eksklusi pemilihan literatur yang akan
direview jika 1) minimal terdapat fasilitas kesehatan Puskesmas
atau Posyandu (Posbindu, Posyandu Lansia) sebagai tempat
fasilitas kesehatan yang diteliti; 2) menjelaskan hubungan
pengaruh perceived need factor terhadap pemanfaatan
pelayanan kesehatan lansia di Puskesmas atau di Posyandu; 3)
menggunakan Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris; 3)
merupakan original articles; 4) dapat diakases oleh peneliti
secara full-text melalui open access dan artikel berbayar; 6); serta
merupakan artikel penelitian kuantitatif dan kualititatif; 7)
Memasukkan karakteristik responden pada artikel umur > 45
tahun ke dalam kelompok lansia, selama artikel menunjukkan
relevansi dengan topik penelitian. Artikel yang tidak masuk
dalam penelitian ialah artikel yang membahas tentang faktor
yang berhubungan terhadap pemanfaatan pelayanan kesehatan
lansia di Puskesmas dan Posyandu secara review, commentary
danteoritis.

Proses pemilihan literatur dilakukan dengan menggunakan
PRISMA flowchart. PRISMA dapat digunakan untuk mengurangi
bias pada saat pencarian literatur, serta dapat meningkatkan
kualitas pelaporan untuk publikasi. Proses seleksi literatur dari
empat database (Scopus, PubMed, Google Scholar, dan Science
Direct) ditemukan 535 artikel setelah melakukan screening
pertama. Sebanyak 475 artikel dikeluarkan karena judul, abstrak
dan kata kunci tidak berfokus pada topik. Hasilnya 60 artikel
tersebut dilakukan identifikasi secara keseluruhan menggunakan
kriteria inklusi dan eksklusi pada isi artikelnya, sehingga
diperoleh 12 artikel yang berkualitas baik dan akan dianalisis
berdasarkan kesesuaian topik dan hasil dari setiap artikelnya.
Adapun proses pemilihan literatur digambarkan melalui PRISMA
flowchart (Gambar 1).

Gambar 1 PRISMA flowchart diagram pencarian literatur

HASIL

Pada beberapa artikel menuliskan istilah penyakit kronis pada
lansia kedalam istilah yang bervariasi mulai dari number of
chronic conditions, chronicillness history, dan history of systemic
disease. Disini peneliti menyimpulkan ke dalam istilah chronic
condition, sehingga memudahkan pembaca dalam memahami
penjelasan dari penyakit kronis pada lansia. Adapun pada
beberapa artikel juga menjelaskan persepsi masalah kesehatan
yang bervariasi pada lansia mulai dari adanya masalah kesehatan
yang tidak dapat diidentifikasi dan masalah kesehatan yang
dapat diidentifikasi seperti depresi dan penyakit gigi. Peneliti
menyimpulkan masalah kesehatan tersebut kedalam istilah
subjective health complaints. Hal ini sesuai dengan penelitian
(Ree et al., 2014) yang menjelaskan mengenai subjective health
complaints ialah penilaian kesehatan kondisi tubuh baik yang
dapat diidentifikasi (seperti depresi atau gangguan fisik lainnya)
serta pada kondisi tubuh yang tidak dapat diidentifikasi
penyebab yang mendasarinya (yaitu melalui penilaian tidak ada,
sedang, keluhan kesehatan berat). Penulisan variabel pada
gangguan aktivitas juga pada tiap artikel bervariarasi seperti
functional limitation dan personal autonomy, penulis kembali
menyimpulkan kedalam satu makna yaitu limitation in daily
activities. Variabel lain yang dinilai pada perceived need factor
ialah faktor kebutuhan karena manfaat yang didapat. Hal ini bisa
karena kebutuhan konseling kesehatan atau pemeriksaan cek
kesehatan berkala, peneliti menyimpulkan kedalam satu makna
yaitu perception for benefit matter. Pada variabel self-rated
health sesuai dengan makna penyimpulan penelitidengan artikel
yang ditelaah.
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Tabel 1. Artikel Review

4

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 1 terlihat ada 12 artikel yang masuk dalam
penelitian, hanya 8 artikel yang menunjukkan hubungan
pengaruh perceived need factor terhadap pemanfaatan
pelayanan kesehatan di Puskesmas dan Posyandu baik secara
kuantitatif dan kualitatif. Adapun variabel perceived need dari 8
artikel yang menunjukkan hubungan pengaruh terhadap
pemanfaatan pelayanan kesehatan di Puskesmas dan Posyandu
ialah variabel chronic condition yang paling banyak ditemukan
hubungannya terhadap pemanfaatan pelayanan kesehatan di
Puskesmas dan Posyandu sebanyak (n=4 artikel), diikuti oleh
variabel self-rated health, subjective health complaint,
perception for benefit matter dan limitation in daily activities
masing-masing sebanyak (n=2 artikel). Berikut penjelasan dari
hubungan pengaruh setiap variabel yang ada di perceived need
factor terhadap pemanfaatan pelayanan kesehatan lansia di
Puskesmas dan Posyandu.
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Chronic Condition

Berdasarkan teori (Andersen & Newman, 2005), kondisi
penyakit kronis yang dinilai oleh individu merupakan variabel
yang masuk dalam faktor perceived need factor yang dinilai
mempengaruhi perilaku individu dalam memanfaatkan
pelayanan kesehatan. Dimana dijelaskan oleh (Ryff et al., 2015),
kondisi penyakit kronis merupakan bagian dari self-reported
health atau penilaian subjektivas yang kadang dapat menjadi hal
yang lebih dipioritaskan daripada melalui penilaian secara klinis
yang membutuhkan biaya yang lebih besar. Berdasarkan
beberapa artikel yang diulas, variabel chronic condition pada
lansia menunjukkan hubungan terhadap pemanfaatan
pelayanan kesehatan di Puskesmas dan Posyandu (Ajietal., 2021;
Madyaningrum et al., 2018; Mardian et al., 2019; Sumardi et al.,
2020). Dimana menurut (Aji et al., 2021; Madyaningrum et al.,
2018; Mardian et al., 2019), lansia yang memiliki penyakit kronis
berpotensi lebih besar dalam memanfaatkan pelayanan
kesehatan di Puskesmas dan Posyandu. Hal ini berbeda dengan
penelitian (Sumardi et al., 2020) yang menunjukkan data tabulasi
penelitian mengenai lansia yang tidak memiliki chronic condition
lebih aktif mengikuti kegiatan Posyandu sebanyak 56 orang
(23,3%) dibandingkan lansia yang memiliki lebih dari satu jenis
penyakit kronis sebanyak 13 orang (8%). Hal ini selaras dengan
penelitian lain yang juga memiliki keragaman dari hasil
penelitiannya, dimana menurut (Alkhawaldeh et al., 2014; Jiang
et al., 2018) lansia dengan penyakit kronis cenderung lebih tinggi
dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan primer. Sedangkan
menurut (Maresova et al., 2019; Ralph et al., 2013), penyakit
kronis yang dialami individu dapat mengganggu aktivitas
kehidupan sehari-hari termasuk sebagai penghambat seseorang
untuk mengikuti kegiatan pelayanan kesehatan.
Self-Rated Health

Teori (Andersen & Newman, 2005) menunjukkan bahwa
penilaian kesehatan secara umum (self-rated health) merupakan
penilaian subjektivitas yang masuk dalam kelompok perceived
need factor yang dinilai mempengaruhi perilaku individu dalam
memanfaatkan pelayanan kesehatan. Berdasarkan beberapa
artikel yang diulas, variabel self-rated health pada lansia
menunjukkan hubungan terhadap pemanfaatan pelayanan
kesehatan di Puskesmas dan Posyandu (Madyaningrum et al.,
2018; Sumardi et al., 2020). Walaupun ada perbedaan dari hasil
penelitian diantara keduanya terhadap makna self rated health.
Dimana menurut (Sumardi et al., 2020), lansia yang merasa
dirinya kurang sehat cenderung tidak aktif mengikuti kegiatan
pelayanan kesehatan di Posyandu yang diadakan setiap bulan.
Sedangkan menurut (Madyaningrum et al., 2018), lansia dengan
self rated health yang sangat buruk yang artinya lansia merasa
dirinya sangat tidak sehat cenderung lebih besar dalam
memanfaatkan pelayanan kesehatan di keseluruhan fasilitas
kesehatan termasuk di Puskesmas dibandingkan lansia yang yang

merasa sehat dan kurang sehat. Hal ini selaras dengan penelitian
lain yang juga menunjukkan variasi dari hasil jawabannya,
dimana menurut (Amente & Kebede, 2016; Jiang et al., 2018;
Oktavianti et al., 2021) lansia yang merasa tidak sehat cenderung
lebih tinggi dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan rawat
jalan di fasilitas kesehatan primer dan di rumah sakit
dibandingkan lansia yang merasa sehat dan kurang sehat.
Adapun menurut (He et al., 2017; Lee et al., 2008; Zaitsu et al.,
2018), kegiatan sosial atau komunitas lansia yang dilaksanakan
tidak secara rutin cenderung diikuti oleh lansia dengan self rated
health yang baik, artinya lansia yang merasa sehat atau merasa fit
sehingga berpartisipasi dalam kegiatan komunitas dan sosial
lansia dibandingkan lansia dengan self rated health yang buruk
atau lansia yang merasa kurang sehat. Dijelaskan oleh (Cao &
Rammohan, 2016) kegiatan komunitas dan partisipasi sosial
pada lansia salah satunya adalah kegiatan di Posyandu, dimana
kegiatan Posyandu yang diadakan secara tidak rutin cenderung
merupakan kegiatan senam bersama, gerak jalan santai, kegiatan
arisan serta kegiatan penyaluran hobi lain yang sesuai untuk
kalangan lansia.
Subjective Health Complaint

Berdasarkan teori (Andersen & Newman, 2005) dan studi
oleh (Ree et al., 2014), subjective health complaints merupakan
gangguan baik secara fisik maupun psikis yang dapat
diidentifikasi atau tidak dapat diidentifikasi penyebab yang
mendasarinya yang dinilai mempengaruhi perilaku individu
dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan. Berdasarkan hasil
beberapa ulasan artikel, subjective health complaints atau
keluhan kesehatan pada lansia yang dilihat dari berat atau tidak
beratnya keluhan kesehatan yang dimiliki (dilihat dari penilaian
lansia terhadap gangguan fisik atau penyakit yang dimiliki tetapi
tidak dapat diidentifikasi penyebab yang mendasarinya)
menunjukkan hubungan signifikan terhadap pemanfaatan
pelayanan kesehatan lansia di keseluruhan fasilitas kesehatan
termasuk di Puskesmas (Irwan et al., 2016; Maulidah &
Handayani, 2020). Dijelaskan oleh (Help Age International, 2008),
salah satu alasan utama lansia mengakses pelayanan kesehatan
karena ada keluhan kesehatan (subjective health complaints)
yang mengganggu mereka dalam melakukan aktivitas. Lansia
yang tidak memiliki keluhan kesehatan (absence of health
complaints) cenderung jarang atau tidak melakukan
pemeriksaan kesehatan primer secara regular. Hal ini selaras
dengan penelitian (Morris et al., 2011) menjelaskan studi di
Jamaika mengenai anggapan individu dalam mengakses
pelayanan kesehatan ialah bila mereka merasa penyakit yang
dideritanya berat, termasuk dalam mengakses pelayanan
kesehatan primer (seperti medical check-up).
Perception for Benefit Matter

Berdasarkan teori (Andersen & Newman, 2005) dan studi
oleh (Cohen-Mansfield & Frank, 2008), bahwa kebutuhan akan
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pelayanan kesehatan tidak harus didasari karena adanya
gangguan kondisi fisik atau psikis pada tubuh melainkan
kebutuhan akan konsultasi kesehatan, pemeriksaan kesehatan
secara berkala serta keuntungan lainnya yang mempengaruhi
perilaku individu dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan.
Berdasarkan hasil beberapa ulasan artikel, lansia yang
membutuhkan pelayanan kesehatan berdasarkan persepsi
manfaat dari pelayanan kesehatan yaitu merasakan manfaat
untuk kesehatan, perasaan senang serta dapat melakukan
konseling kesehatan dan pemeriksaan kesehatan secara berkala
cenderung lebih tinggi dalam memanfaatkan pelayanan
kesehatan di Puskesmas dan Posyandu (Manihuruk & Nadjib,
2018; Susilowati et al., 2017). Dijelaskan oleh (AL-Kahil et al.,
2019) pemanfaatan medical check-up atau konsultasi kesehatan
secara berkala ternyata berkaitan erat dengan pengetahuan
serta menurut (Sun & Smith, 2017) berkaitan erat dengan sikap
dan persepsi pandangan lansia tentang penuaaan (self
perception of aging). Dimana semakin rendah pengetahuan
lansia terhadap pentingnya kesehatan serta sikap atau anggapan
yang melihat situasi penuaan adalah hal yang ‘lumrah’ dialami
oleh orang yang memasuki penuaan diri cenderung lebih rendah
dalam melakukan medical check-up serta konsultasi kesehatan
secararutin.
Limitation in Daily Activity

Berdasarkan teori (Andersen & Newman, 2005),
keterbatasan aktivitas melalui penilaian indivdu karena adanya
gangguan fungsional tubuh termasuk dalam kelompok perceived
need factor yang dinilai mempengaruhi perilaku individu dalam
memanfaatkan pelayanan kesehatan. Berdasarkan beberapa
artikel yang diulas, lansia yang tidak memiliki keterbatasan dalam
melakukan aktivitas yang artinya memiliki status fungsional
tubuh yang baik dan dapat bersikap independen dalam
melakukan aktivitas cenderung lebih tinggi dalam
memanfaatakan pelayanan kesehatan di keseluruhan fasilitas
kesehatan termasuk di Puskesmas serta di Posyandu (Ariani,
2020; Putri & llyas, 2019). Hal ini selaras dengan penelitian
lainnya (Jiang et al., 2018; Oktavianti et al., 2021), dimana lansia
yang memiliki keterbatasan dalam melakukan aktivitas yang
artinya dalam melakukan aktivitas selalu bergantung pada orang
lain cenderung lebih rendah dalam memanfaatkan pelayanan
kesehatan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil tinjauan dan pembahasan literature
review, ada beberapa variabel pada perceived need factor yang
menunjukkan hubungan terhadap pemanfaatan pelayanan
kesehatan di Puskesmas dan Posyandu yang meliputi variabel
chronic condition, self-rated health, subjective health complaint,
perception for benefit matter dan limitation in daily activities.
Daribeberapa variabel yang menunjukkan hubungan secara

signifikan, variabel chronic condition merupakan variabel yang
paling banyak ditemukan hubungannya terhadap pemanfaatan
pelayanan kesehatan di Puskesmas dan Posyandu. Oleh
karenanya, melalui sisten Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)
diharapkan dapat mengoptimalkan pelayanan kesehatan lansia
di Puskesmas dan program UKBM (Upaya Kesehatan Berbasis
Masyarakat) seperti kegiatan di Posyandu dan Posbindu
khsusunya dalam menangani masalah endemik baru diIndonesia
yaitu non-communicable disease, salah satunya ialah penyakit
kronis baik penyakit jantung, hipertensi, diabetes, dan penyakit
kronis lainnya yang banyak diderita oleh individu seiring
pertumbuhan umur serta tetap menjaga kesetaraan dalam akses
perawatan kesehatan, meningkatkan kualitas kesehatan, dan
menjaga biaya perawatan kesehatan tetap rendah. Diharapkan
melalui penelitian ini dapat diikuti oleh penelitian review lain
mengenai hubungan pengaruh evaluated need factor pada lansia
di fasilitas kesehatan Puskesmas dan Posyandu, sehingga dapat
terlihat jelas kebutuhan lansia yang terdiri dari 2 aspek yaitu
aspek penilaian secaraindividu dan aspek penilaian secara klinis.
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